V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Penambahan level tepung daun ubi kayu hingga 10% dapat memperbaiki
kualitas pellet dilihat dari kadar air dan berat jenis, tetapi belum bisa
memperbaiki sudut tumpukan, Kkerapatan tumpukan, kerapatan
pemadatan tumpukan, dan ketahan benturan pellet.

2. Penambahan bahan perekat tepung tapioka dapat memperbaiki kualitas
pellet dilihat dari sudut tumpukan dan ketahanan benturan, tetapi belum
bisa memperbaiki kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan, dan
kerapatan pemadatan tumpukan pellet.

3. Penambahan tepung daun ubi kayu 10% dengan bahan perekat tepung
tapioka memberikan kualitas sifat fisik pellet yang terbaik terhadap kadar
air dan sudut tumpukan, sedangkan kombinasi perlakuan lainnya belum
bisa memperbaiki kualitas pellet berdasarkan berat jenis, kerapatan
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan ketahanan benturan.

5.2. Saran

Perlu adanya pengujian kualitas fisik pellet yang dihasilkan menggunakan
lama penyimpanan yang berbeda terhadap pellet yang dihasilkan supaya bisa
menentukan kualitas pellet dalam proses penanganan, pengemasan, penyimpanan

serta pengangkutan.
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